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ABSTRAK 

 

Elvi Rahmi (2023): Penerapan Media Ajar Digital Interaktif Pada 

Penulisan Cerpen Dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto 

Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media ajar digital 

interaktif pada penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dan hasil 

tes penulisan cerpen dengan menggunakan media ajar digital interaktif pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto 

Kampar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode 

deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu siswa pada kelas XI. Objek penelitian ini 

adalah pelaksanaan media ajar digital interaktif pada penulisan cerpen dan 

kemampuan siswa dalam penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA.. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

tes dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini membuktikan penerapan media ajar digital 

interaktif pada penulisan cerpen dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar telah berjalan dengan baik 

dengan persentase secara keseluruhan mencapai 86,40%. Rata-rata kemampuan 

siswa dalam penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar adalah sebesar 68% dengan kategori 

cukup. Adapun rata-rata tertinggi kemampuan siswa dalam penulisan cerpen 

yakni kesesuaian judul dengan tema dengan nilai rata-rata sebesar 79,26, dan yang 

terendah  yaitu penerapan ejaan dengan nilai rata-rata sebesar 53,33. 

 

Kata Kunci: Penerapanm, Media Ajar Digital Interaktif, Penulisan Cerpen 
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ABSTRACT 

 

Elvi Rahmi, (2024): The Implementation of Interactive Digital Teaching 

Media in Short Stories Writing on Indonesian Language 

Subject at State Senior High School 1 XIII Koto 

Kampar 

 

This research aimed at finding out the implementation of interactive digital 

teaching media in short stories writing on Indonesian Language subject and the 

short stories writing test result with the use of interactive digital teaching media 

on Indonesian Language subject at State Senior High School 1 XIII Koto Kampar.  

Quantitative approach was used in this research with descriptive method.  The 

subjects of this research were the eleventh-grade students.  The objects were the 

implementation of interactive digital teaching media in short stories writing and 

student ability in writing short stories on Indonesian Language subject at Senior 

High School.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analysing data was quantitative descriptive.  

The research findings proven that the implementation of interactive digital 

teaching media in short stories writing o  n Indonesian Language subject at State 

Senior High School 1 XIII Koto Kampar was running well with the overall 

percentage 86.40%.  The mean of student ability in short stories writing on 

Indonesian Language subject at State Senior High School 1 XIII Koto Kampar 

was 68% with enough category.  The highest mean of student ability in short 

stories was suitability between title and theme with the mean score 79.26, and the 

lowest was spelling use with mean score 53.33. 

Keywords: Implementation, Interactive Digital Teaching Media, Short 

Stories Writing 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi yang ditandai 

dengan pesatnya produk dan pemanfaatan teknologi informasi, maka konsepsi 

penyelenggaraan pembelajaran telah bergeser pada upaya perwujudan 

pembelajaran yang modern. Perkembangan teknologi informasi yang mampu 

mengolah, mengemas, menampilkan serta menyebarkan infomasi 

pembelajaran baik secara audio, visual, bahkan media ajar, dewasa ini telah 

mampu mewujudkan apa yang disebut dengan virtual learning. Konsep ini 

tersebut berkembang sehingga setting dan realita pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan memberikan kondisi secara psikologi adaptif pada pembelajaran 

di manapun mereka berada (Darmawan, 2020: 1). 

Pemanfaatan media ajar digital interaktif sebagai media ajar yang 

berbasis digital tersebut dirasa akan efektif untuk pembelajaran individual 

termasuk jika digunakan pada materi Cerpen dalan Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Media berbasis komputer dikembangkan berdasarkan rasional atau 

bentuk nyata, sehingga memudahkan peserta didik memahami materi.  

Salah satu media ajar yang dapat menunjang pembelajaran adalah media 

ajar digital interaktif yang dapat dibaca melalui komputer maupun handphone. 

Media ajar digital interaktif bisa digunakan sebagai media komunikasi antara 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran daring maupun 

pembelajaran luring. Media ajar digital atau sering disebut e-book merupakan 
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sebuah buku yang ditampilkan dalam bentuk elektronik yang bisa diakses 

melalui smartphone dan komputer atau laptop (Sari et al., 2022: 128) 

Berdasarkan manfaat dan pengaruh penggunaan media ajar digital 

interaktif tersebut maka akan membantu siswa untuk memperoleh 

pemahaman terhadap materi pelajaran yang lebih bermakna dan tahan lama 

khusunya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Kenyataan di lapangan 

bahan ajar bahasa Indonesia belum mencukupi baik dari segi keluasan 

ataupun kedalamn materi, baik secara kognitif, afektif serta psikomotorik 

(Wahyuni et al., 2021: 126) 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan hasil diskusi bersama guru 

di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar di Kabupaten Kampar ditemukan fakta 

bahwa guru masih mengandalkan media ajar cetak dari terbitan penerbit yang 

berisi uraian materi yang belum tersaji dengan menarik sehingga membuat 

peserta didik menjadi kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hasil 

temuan awal juga ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan belum 

mendukung peserta didik untuk memahami materi cerpen dalan mata 

pelajaran bahasa Indonesia yang diberikan. 

Permasalahan lain yang ditemukan dalam proses pembelajaran dari segi 

siswa di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar di Kabupaten Kampar diantaranya 

yaitu siswa kurang aktif dan banyak diam saat aktivitas pembelajaran, siswa 

kurang dimotivasi dan tidak bekerja sesuai dengan keinginan sendiri, siswa 

kurang mampu dalam memahami dan menulis  cerpen dalan mata pelajaran 

bahasa Indonesia yang diberikan, seperti penulisan huruf, kata, kalimat dan 
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penggunaan tanda baca tidak tepat dan terdapat banyak kesalahan, yang 

terbukti masih banyak siswa yang belum mencapai KKM.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan  

pengembangan media ajar digital interaktif dengan judul penelitian tentang 

“Penerapan Media Ajar Digital Interaktif pada Penulisan Cerpen dalam Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto 

Kampar” 

B. Masalah Penelitian 

1. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah ini perlu dibatasi 

agar lebih spesifik dan mencapai target penelitian yang dikehendaki. 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pelaksanaan 

media ajar digital interaktif pada penulisan cerpen dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar. 

2. Rumusan Masalah 

Merujuk pada batasan masalah penelitian, maka agar penelitian ini 

lebih terarah secara jelas maka dilakukan perumusan masalah, enga 

rumusan masalah yaitu: bagaimana penerapan media ajar digital interaktif 

pada penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan media ajar digital 

interaktif pada penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Melalui pelaksanaan penelitian ini maka diharapkan hasilnya bisa  

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

Memberikan kemudahan bagi siswa disaat memahami suatu materi 

pelajaran, dan mendorong peningkatan pemahaman siswa pada 

penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui 

suasana pembelajaran yang berbeda. 

b. Bagi Guru 

Memberikan alternatif pilihan bagi guru dalam menggunakan bahan 

ajar terutama pada penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, sekaligus menjadikan menjadikan inspirasi bagi guru untuk 

mengembangan media pembelajaran yang lebih menarik.  
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KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Rusman (et al., 2013: 169) media adalah pengantar pesan 

dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian  mediamerupakan 

wahana  penyalur informasi belajar atau penyalur pesan Berdasarkan 

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association /NEA) 

memiliki pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk 

komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media 

hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca 

(Sadiman et al., 2012: 7). Menurut Associationof Educationand 

Communication Technology (AECT), media  adalah  segala  bentuk  dan  

saluran yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi (Hamzah 

& Lamatenggo, 2014: 121). 

Media pembelajaran adalah sarana, alat, perantara, dan serta 

penghubung penyampaian materi yang mampu membawa atau 

menyampaikan suatu pesan atau materi pelajaran, sehingga mampu 

merangsang pikiran, perbuatan, perasaan, minat serta perhatian siswa yang 

sedemikian rupa yang pada akhirnya proses belajar mengajar terjadi 

didalam diri siswa (Cahayadi, 2019: 3). 
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Berdasarkan uraian dan paparan tersebut maka bisa diambil suatu 

kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan alat, sarana yang 

menjadi perantara, atau penghubung yang bisa digunakan untuk 

menyebarkan, membawa atau menyampaikan sesuatu pesan dan gagasan 

yang bisa dipergunakan untuk memperlancar proses pembelajaran yang 

dapat dikategorikan menjadi media visual dan audio visual. 

b. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Brest dalam Alnedral (2015: 214) menggolongkan media menjadi 

kedalam tiga kelompok, yaitu media yang bisa didengar, bisa dilihat 

(vidio) yang berupa gambar secara visual, garis (grafis) dan simbol verbal, 

dan media yang bisa bergerak. Sementara Schramm dalam Alnedral (2015: 

214) menggolongkan media berdasarakn ukuran audience, yaitu media 

yang dipergunakan individu berupa media cetak, ataupun telepon dan 

komputer assisted instruksion (CAI), media untuk audience kecil berupa 

film bisu, film suara, film strip suara, radio, video tape, slide, audio tape, 

charta, OHP/OHT dan sebagainya. 

Pengklasifikasian media pembelajaran bisa dibagi kedalam 

kategori sifatnya, jangkauan, maupun teknik penggunannya. Berdasarkan 

sifatnya, media bisa dibagi ke dalam: 

1) Media berbentuk auditif, yaitu media yang hanya bisa didengar saja 

atau media yang memiliki unsur suara saja. 

2) Media visual, yakni media yang hanya bisa dilihat saja, dan tidak bisa 

diperdengarkan unsur suaa. 
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3) Media audiovisual, yaknik jenis media yang mengandung unsur suara 

dan unsur gambar yang dapat dilihat oleh kasat mata (Rusman et al., 

2013: 91). 

Terdapat beberapa jenis kategori media yang dapat digunakan di saat 

proses pembelajaran. Pengelompokkan media tersebut dapat dibedakan 

dalam beberapa jenis yatu sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran yang nampak secara visual adalah media yang 

hanya bisa dilihat melalui panca indra penglihatan. Contohnya yaitu 

guru yan menjelaskan materi pelajaran dengan mempergunakan 

berbagai media gambar mati ataupun medai yang bergerak. 

2) Media pembelajaran yang berupa audio adalah media yang hanya 

dapat didengar melalu panca indra pendengaran. Media pembelaajran 

ini mempunyai pesan auditif sehingga bisa meransang pikiran, 

kreatifitas, perasaan, perhatian, dan inofatif siswa tetapi menuntut 

kemampuan daya dengar dan menyimak siswa.  

3) Media pembelajaran yang tiga yaitu media gabungan dua jenis media 

tersebut yaitu media audio-visual yang merupakan alat bantu yang bisa 

dipergunakan melalaui panca indra pendengaran maupun melalui 

penglihatan (Rusman et al., 2013: 95). 

c. Kegunaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran secara umum memiliki berbagai kegunaan 

sebagai berikut: 

1) Penyajian pesan yang diberikan melalui media dapat lebih 
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memperjelas karena bersifat verbalistis yang berupa perkataan tertulis 

maupun hanya lisan.  

2) Teratasinya keterbatasan yang dikarenakan faktor ruang, waktu dan 

daya indera (Cahayadi, 2019: 26). 

Seluruh alat mapun bahan yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan baik berupa koran, majalah, radio, televisi, buku maupun LCD 

dan lain sebagainya merupakan bentuk media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran bisa 

memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Media pembelajaran menjadi 

salah satu pilihan yang dapat digunakan selama proses pembelajaran yang 

salah satunya yatu dengan menggunakan media interaktif seperti 

menggunakan komputerisasi. Melalui pengunaan komputer maka materi 

pelajaran dapat diajarkan cara-cara mencari inforamsi terbaru, yaitu 

dengan menseleksi dan mengolah pertanyaan, sehingga didapatkan 

jawaban terhadap suatu pertanyaan tersebut (Cahayadi, 2019: 31). 

2. Bahan Ajar Digital Interaktif 

a. Pengertian Bahan Ajar Digital Interaktif 

Bahan  ajar  merupakan  bahan  pembelajaran baik  alat  cetak,  non  

cetak  maupun  informasi  yang memunculkan secara lengkap dari 

kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik sehingga tercipta 

lingkungan yang memungkinkan untuk proses belajar (Nafidah & 

Suratman, 2020:3). Bahan ajar interaktif adalah kombinasi dari dua atau 

lebih media (audio, teks, grafik, gambar, dan video) yang oleh 
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penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan atau 

perilaku alami dari suatu presentasi (Yuliana et al., 2021: 37). Bahan ajar 

digital interaktif diatas disimpulkan bahwa bahan ajar interaktif adalah 

bentuk awal proses belajar dengan kombinasi audio, video dan komputer 

atau alat elektronik lainnya untuk mengendalikan suatu perintah (Nafidah 

& Suratman, 2020: 4). 

Media ajar digital adalah media pembelajaran yang bekerja dengan 

data digital atau dapat menghasilkan sebuah citra digital yang dapat 

diolah, diakses dan didisitribusikan menggunakan perangkat digital. 

Contoh perangkat digital yang paling sering ditemui adalah komputer, 

tablet, smartphone, kamera digital, jam digital dan TV digital. Sedankan 

contoh pembelajaran digital antaralain adalah berkas foto digital, poster 

digtal, komik digital, berkas audio dan video digital, serta dokumen-

dokumen digital lain yang digunakan untuk meningkatkan efektifitas 

proses pembelajaran (Batubara, 2021: 4). 

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa media ajar 

digital interaktif adalah suatu bahan ajar digital yang disusun secara 

sistematis yang di dalamnya terdapat multimedia interaktif seperti teks, 

gambar, audio, video, dan simulasi untuk tercapainya tujuan pembelajaran 

yang ditargetkan yang dapat dipelajari secara mandiri, 

b. Urgensi Pengguaan Bahan Ajar Digital Interaktif 

Bahan ajar interaktif perlu didasarkan pada pendekatan ilmiah dan 

interaktif. Pendekatan tersebut agar mampu menumbuhkan motivasi 
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belajar peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu, bahan ajar interaktif 

yang harus disiapkan guru sesuai dengan kriteria seperti kesesuaian untuk 

tingkat peserta didik dan kesesuaian untuk tujuan pembelajaran. Peserta 

didik yang menggunakan bahan ajar interaktif akan dipermudah dalam 

pembelajaran. Kemudahan itu merupakan bagian dari kelebihan 

penggunaan bahan ajar interaktif. Adapun kelebihan multimedia interaktif 

yaitu 1) Dalam system pembejaran lebih interaktif dan inovatif. 2) 

Pendidik dituntut untuk inovatif dan kreatif setiap saat sesuai 

perkembangan zaman. 3) Mengkolaborasikan antara video atau animasi 

gambar, musik, audio, gambar, serta teks sesuai tujuan pembelajaran. 4) 

Meningkatkan motivasi peserta didik sehingga tercapaianya tujuan 

pembelajaran. 5) Mampu memvisualisasikan materi dengan baik. 6) 

Melatih peserta didik lebuh mandiri dalam mendapatkan ilmu pengetahuan 

(Kurniawan et al., 2023: 326). 

c. Langkah-langkah Pengguaan Bahan Ajar Digital Interaktif 

Adapun tahapan penerapan bahan ajar digital interaktif interaktif 

dapat disusun dengan mengacu pendapat (Atmawarni, 2016: 25-26) yang 

mengemukakan bahwa tahapan penerapan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut :  

1) Introduction (Pengenalan)  

a) Petunjuk (Direction)  

Petunjuk yang berisi informasi cara menggunakan program yang 

anda buat diusahakan agar siswa mampu mengoperasikan program 



11 

 

 

 

 

tersebut. 

b) Stimulsi Prioritas Pengetahuan (Stimulating Priority Knowledge)  

Prioritas pengetahuan berguna sebagai appersepsi. Dalam program 

tutorial yang anda kembangkan bentuk dan stimulasi priontas 

pengetahuan dapat berupa dari materi yang terdapat dalam 

program.  

c) Inisial Kontrol (Initial Student kontrol)  

Tampilan inisial kontrol berisi pilihan bagi siswa untuk 

menggunakan program yang sudah bisa dijalankan oleh siswa 

tersebut.  

2) Presentation of information (Penyajian informasi)  

a)  Mode penyajian atau mode presentasi  

Penyajian materi atau disebut dengan presentasi, merupakan 

bentuk penyajian informasi pembelajaran anda buat. Mode umum 

dari penyajian informasi biasanya mempergunakan informasi 

visual selain teks seperti Gambar, Grafik, Foto dan Image yang 

dianimasikan. 

b) Panjang Teks Penyajian (Length of Text Presentation )  

Informasi pembelajaran yang ingin disampaikan dalam program 

tutorial yang buat harus benar-benar berisi materi pokok dalam 

bentuk katakata esensial. Demikian juga dalam menyajikan 

informasi dalam bentuk grafik, animasi dan warna harus 

disesuaikan dengan kemampuan monitor untuk menyajikannya. 
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(dukungan VGA monitor Komputer)  

c) Grafik dan animasi  

Pembuatan grafik dan animasi dalam program yang anda buat 

ditujukan untuk menambah pemahaman siswa terhadap materi dan 

focus informasi pada materi yang disajikan. Penggunaan objek 

gambar, grafik, animasi digunakan sebagai penguat informasi,yang 

disajikan. Grafik dan animasi sangat efektif untuk menambah 

sistem belajar dengan komputer yang mampu menjelaskan sesuatu 

yang dibatasi ruang gerak dan waktu.  

d) Warna dan Penggunaanya  

Seperti halnya dalam model drill bahwa penggunaan wama sangat 

berhubungan dengan presentasi grafik, objek, di mana warna harus 

dapat memberikan kesan penguatnya. Penggunaan warna yang 

sesuai akan berguna untuk menarik perhatian dan memfokuskan 

perhatian dan pemahaman siswa terhadap informasi materi 

pemelajaran yang disajikan. Warna harus berfungsi sebagai acuan, 

bukan sebagai bagian yang diutamakan dalam proses pembelajaran 

3) Question of responses (Pertanyaan dan Respon)  

Adanya pertanyaan dalam program tutorial dimaksudkan agar siswa 

selalu memperhatikan materi yang dipelajarinya, serta untuk menilai 

sejauh mana kemampuan kemampuan siswa untuk mengingat dan 

memahami pelajaran tersebut. Pertanyaan yang diberikan dapat 

berbentuk benar salah, menjodohkan, pilihan ganda atau dalam bentuk 
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jawaban singkat sedangkan respon diberikan untuk menganalisis 

jawaban siswa.  

d) Judging of responses (Penilaian Respon)  

Penilaian jawaban merupakan proses mengevaluasi respon agar 

feedback dapat diberikan siswa. Fungsi penilaian berfungsi untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa serta membuat keputusan apakah 

proses belajar dapat dilakukan ke proses berikutnya atau diulang 

kembali. 

3. Menulis Cerpen 

a. Pengertian Menulis Cerpen 

Menulis adalah suatu aktivitas bahasa yang menggunakan tulisan 

sebagai mediumnya. Keterampilan seseorang untuk mengungkapkan ide, 

pikiran, gagasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman sebagai suatu 

keterampilan yang produktif (Rochaeni, 2015: 3). 

Cerita pendek (cerpen) adalah salah satu bentuk karya fiksi yang 

memperlihatkan sifat serba pendek, baik peristiwa yang diungkapkan, isi 

cerita, jumlah pelaku, dan jumlah kata yang digunakan (Ratna et al., 

2016:1). 

Cerpen adalah suatu karangan prosa yang berisi cerita sebuah 

peristiwa kehidupan manusia pelaku/tokoh dalam cerita tersebut. Cerita 

pendek merupakan kisah yang memberikan kesan tunggal yang dominan 

tentang satu tokoh dalam satu latar dan situasi dramatik; cerpen. Cerita 
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pendek harus memperlihatkan kepaduan sebagai patokan dasarnya 

(Nuryatin & Irawati, 2016: 45) 

Menulis cerita pendek merupakan sebuah keterampilan berbahasa 

dan bersastra yang memiliki beberapa manfaat, yakni sebagai ungakapan 

rasa, media kritik terhadap sebuah peristiwa, dan sebagai salah satu bentuk 

ekspresi. Menulis cerita pendek melibatkan proses kreatif yang di 

dalamnya terdapat tahapan-tahapan yang akan melatih seseorang untuk 

berproses secara kreatif dalam mengolah ide dan menghasilkan sebuah 

cerita pendek (Nuryatin & Irawati, 2016: 46). 

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa menulis cerita 

pendek (cerpen) adalah keterampilan berbahasa dan bersastra dalam 

membuat karangan pendek yang berbentuk naratif atau cerita prosa yang 

mengusahkan kehidupan manusia yang penuh perselisihan, mengharukan, 

menggembirakan 

b. Karakteristik Cerpen 

Menurut Tarigan dalam (Ratna et al., 2016: 4)  prinsip-prinsip dasar 

sastra mengemukakan beberapa ciri khas cerpen adalah sebagai berikut: 

1) Ciri utama cerpen adalah singkat, padat, dan intensif.  

2) Bahasa dalam cerpen harus tajam, sugesti, dan menarik perhatian  

3) Unsur-unsur cerpen adalah: adegan, tokoh, dan gerak.  

4) Cerpen harus mempunyai seorang tokoh utama.  

5) Dalam cerpen sebuah kejadian atau peristiwa harus dapat menjadikan 

pusat perhatian yang menarik, sehingga dapat memancing perhatian 
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para pembacanya dan kemudian kejadian atau peristiwa harus dapat 

menguasai jalan ceritanya.  

6) Cerpen hanya tergantung pada satu situasi. 

7) Cerpen harus menimbulkan perasaan beda pembaca yaitu berawal dari 

jalan cerita yang menarik.  

8) Cerpen harus mempunyai satu efek atau kesan yang menarik.  

9) Cerpen harus menimbulkan efek dalam pikiran pembaca.  

10) Cerpen harus mengandung interpretasi pengarang tentang konsep 

kehidupan baik langsung maupun tak langsung.  

11) Cerpen menyajikan satu emosi.  

12) Cerpen harus menimbulkan perasaan pada pembaca bahwa jalan 

ceritalah yang pertama-tama menarik perasaan dan baru menarik 

pikiran.  

13) Dalam cerpen ceritanya hanya terdiri dari inti suatu kejadian yang 

merupakan cerpen.  

14) Panjang cerita kurang lebih 10.000 kata 

c. Indikator Kemampuan Menulis Cerpen 

Model penilaian menulis teks secara analitik menurut Jacobs dkk 

dalam Purwadi & Yulistio (2021: 62) mencakup lima komponen, yakni 1) 

isi, 2) struktur atau organisasi tulisan, 3) kosakata, 4) penggunaan kalimat, 

dan 5) mekanik dan tulisan tangan dengan bobot skor masing-masing 

komponen bervariasi sesuai kebutuhan. 

Zuandi (2022: 42) dalam penelitiannya menyusun aspek penilaian 
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tes menulis cerpen, sebagai berikut: 

1) Kesesuaian judul dengan tema. Judul dengan tema harus sesuai untuk 

memberikan kesan pada pembaca 

2) Struktur  cerpen. Abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan 

koda. 

3) Isi. Isi cerpen menarik sehingga dapat menarik minat pembaca. 

4) Diksi/Pilihan kata. Memilih kata  yang tepat dalam penulisan cerpen, 

contoh: anak menjadi buah hati. 

5) Menulis menggunakan tanda baca dan menulis dengan ejaan yang 

benar. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis Cerpen 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis. Namun, 

pada prinsipnya dapat dikategorikan dalam dua faktor yakni faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal di antaranya belum tersedia 

fasilitas pendukung, berupa keterbatasan sarana untuk menulis. Faktor 

internal mencakup faktor psikologis dan faktor teknis. Yang tergolong 

faktor psikologis di antaranya Faktor kebiasaan atau pengalaman yang 

dimiliki. Kemuian semakin terbiasa menulis maka kemampuan dan 

kualitas tulisan akan semakin baik. Faktor lain yang tergolong faktor 

psikologis adalah faktor kebutuhan. Faktor kebutuhan kadang akan 

memaksa seseorang untuk menulis. Seseorang akan mencoba dan terus 

mencoba untuk menulis karena didorong oleh kebutuhannya. Faktor teknis 

meliputi penguasaan akan konsep dan penerapan teknik-teknik menulis. 
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Konsep yang berkaitan dengan teori-teori menulis yang terbatas yang 

dimiliki seseorang turut berpengaruh (Syarif et al., 2019: 13).  

Faktor kedua dari faktor teknis yakni penerapan konsep. 

Kemampuan penerapan konsep dipengaruhi banyak sedikitnya bahan yang 

akan ditulis dan pengethuan cara menuliskan bahan yang diperolehnya. 

Keterampilan menulis banyak kaitannya dengan kemampuan membaca 

maka seseorang yang ingin memiliki kemampuan menulisnya lebih baik, 

dituntut untuk memiliki kemampuan membacanya lebih baik pula (Syarif 

et al., 2019: 13). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Suandi et al., (2015) dengan judul penelitian 

tentang “Penggunaan Media Interaktif Berbasis Digital sebagai Penunjang 

Pembelajaran Blended Learning”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dan pelatihan mengenai penggunaan media interaktif berbasis digital 

sebagai penunjangpembelajaran blended learning. Metode yang digunakan, yaitu 

ceramah, diskusi, pelatihan, dan demonstrasi. Kegiatan diikuti oleh 50 orang 

peserta. Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi guru-guru yang ada di 

sekolah tersebut. Mereka diberikan materi mengenai pembelajaran blended 

learning dengan media interaktif, pelatihan mengenai pemanfaatan Mentimeter, 

Wordwall, Baamboozle, Slido, dan Canva. Peserta kemudian membuat produk 

berupa media interaktif dalam aplikasi yang dipilih. Adapun persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama meneliti penggunaan 
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media interaktif berbasis digital sedangkan penelitian penulis berfokus pada 

materi cerpen dan perbedaan lainya terletak subjek yang diteliti.  

Penelitian berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rohmawati et al., 

(2021) dengan judul penelitian tentang “Analisis Penggunaan Media Audio Visual 

Interaktif untuk Meningkatkan Pembelajaran Teks Cerpen”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa saja kelemahan dalam pembelajaran berbasis 

media audio visual, dan merekonstruksi kelemahan tersebut. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini dengan cara simak baca catat melalui dokumen jurnal-

jurnal yang sudah ada sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan 

kualitatif, karena fokus pada penggunaan media audio-visual. Metode penelitian 

kuantitatif dengan instrumen seperti dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa pembelajaran cerita pendek dengan bantuan media audio visual sangat 

memudahkan siswa untukmenulis cerita pendek dengan baik. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rochaeni, (2015) dengan 

penelitian tentang “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Pendek dengan 

Menggunakan Media Planned Humor KakaoTalk” Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK), adapun tahapan-tahapan yang dilakukan 

menggunakan model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, yang biasa disebut 

dengan siklus. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang setiap siklusnya 

mencakup 4 tahapan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis cerpen dengan menggunakan Planned Humor KakaoTalk. Hasilnya 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada keterampilan siswa dalam 

menulis cerpen. 
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Berikutnya yaitu penelitian Umam, (2013) dengan judul penelitian tentang 

Penerapan Media Digital dalam Pembelajaran Apresiasi Batik Kelas X SMA 

Negeri 1 Blega. Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat mengetahui dan 

mendeskripsikan langkah-langkah pembuatan media digital dalam apresiasi batik, 

mendeskripsikan aktivitas siswa dengan adanya penerapan media digital dalam 

pembelajaran apresiasi batik serta mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan 

adanya penerapan media digital dalam pembelajaran apresiasi batik. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Objek utama dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X-2 dan kelas X-4 SMA Negeri 1 Blega. Hasil analisis 

yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

dalam pembelajaran apresiasi batik sangat berpengaruh terhadap keaktifan 

aktivitas siswa selama pembelajaran serta ketuntasan hasil belajar siswa. Terbukti 

dengan persentase angka yang diperoleh dari kelas X-2 yang merupakan kelas 

dengan pembelajaran menggunakan media digital yang jauh lebih baik dari pada 

persentase yang diperoleh pada kelas X-4, yakni kelas yang menerima 

pembelajaran tanpa menggunakan media digital. 

C. Kerangka Berpikir 

Timbulnya kesulitan siswa dalam menulis cerpen yang ditemui pada siswa 

tingkat SMA diakibatkan dari proses pembelajaran yang masih dominan terpusat 

pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

kurang termotivasi buat belajar sehingga tidak mencermati uraian guru dan juga 

dalam menerangkan materi yang bersifat abstrak hanya dengan kata-kata akan 

membuat siswa kesusahan dalam memahami konsep yang  sedang dipelajari yang 
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akan membuat siswa tidak tertarik dengam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dibutuhkan suatu media 

ajar yang dapat menunjang siswa dalam pembelajaran secara mandiri guna 

memahami materi yang bersifat abstrak ini. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah media ajar digital interaktif dengan tujuan agar siswa 

tidak lagi kesulitan dalam menulis cerpen. Secara sederhana kerangka pikir dari 

penelitan ini dapat dilihat bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. 
Kerangka Berpikir  

 

Penerapan Media Ajar 

Digital Interaktif pada 

Penulisan Cerpen 

Kesulitan Menulis 

Analisis 

Kesimpulan 

 

Penerapan Media Ajar 

Digital Interaktif 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan media ajar 

digital interaktif mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam penulisan cerpen 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII 

Koto Kampar 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pedekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2017: 8) penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, dan data penelitian ini berupa angka-angka 

dan analisa satistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Menurut  Nazir (2003: 5) bahwa deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa akan datang. Menurut 

Achmadi & Narbuko (2015: 44) bahwa, penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

berusaha untuk menuturkam pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan 

data-data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasikan. 

Metode ini penulis gunakan untuk memberikan gambaran, analisis, dan 

interprestasi untuk membuktikan kebenaran tentang bagaimana pelaksanaan 

media ajar digital interaktif pada penulisan cerpen dan kesulitan siswa dalam 

penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 XIII 

Koto Kampar. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar pada siswa 

kelas XI semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Adapun waktu penelitian akan 
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dilakukan pada bulan Juni tahun 2023. Penulis memutuskan untuk menjadikan 

SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar sebagai tempat penelitian melalui beberapa 

pertimbambangan diantaranya. 

1. SMA Negeri 1 XIII Koto Kampar yang berada di Kampar masih kurang dalam 

penggunaan media ajar berbasis teknologi dalam proses pembelajarannya. 

2. Pencapaian kemampuan menulis cerpen pada kelas XI SMA Negeri 1 XIII 

Koto Kampar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia masih kurang. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa pada kelas XI SMA 

Negeri 1 XIII Koto Kampar pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia yang 

menggunakan media ajar digital interaktif dengan jumlah siswa sebanyak27 

orang, maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian, sesuai dengan 

pendapat Suharsimi Arikunto dalam pengambilan ukuran sampel yaitu 

menyatakan bahwa jika subyeknya tidak melebihi 100 orang maka lebih baik 

diambil seluruhnya sehingga penelitian tersebut menjadi penelitian populasi.
1
 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menggunakan jenis variabel mandiri yaitu variabel yang 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain atau 

variabel variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen karena jika 

independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen. Variabel dalam 

                                                 
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

CIPTA, 2006), cet 13, hlm. 134 
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penelitian yaitu variabel penerapan media ajar digital interaktif dan kemampuan 

siswa pada penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

E. Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian. 

Mengumpulkan data yang dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh bahan-

bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat di percaya. 

Untuk memperoleh data tersebut peneliti dapat melakukan beberapa teknik 

pengumpulan data dianataranya: 

1. Observasi 

Pengumpulan data yang dapat dilakukan oleh oleh peneliti yaitu melakukan 

observasi, yang mana observasi ini dapat diartikan sebagai pengamatan 

dan6pencatatan secara7sistematik terhadap informasi atau data yang 

harus2diamati dan dicatat secara3benar dan lengkap. Observasi ini dilakukan 

untuk mengamati pelaksanaan media ajar digital interaktif pada penulisan 

cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia secara langsung agar peneliti 

memperoleh gambaran yang lebih9luas tentang permasalahan yang diteliti. 

2. Tes 

Tes dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menulis cerita pada siswa yang berkemampuan 

tinggi, sedang, dan rendah. Tes yang digunakan yaitu tes menulis cerita 

pendek. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tes kemampuan siswa 

dalam menulis cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai 
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berikut:  

a. Mengarahkan siswa untuk menulis cerita pendek pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Langkah awal dalam penilaian  kemampuan menulis 

cerpen yaitu dengan membuat kriteria penilaian dalam menulis cerita. 

b. Melakukan tes mengenai tingkat kemampuan siswa dalam menulis cerita 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian meliputi: buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter data yang relevan penelitian. Dengan 

teknik dokumentasi ini, peneliti akan mencari informasi  informasi bukan dari 

subjek penelitian tetapi dilakukan dengan mencari informasi dari macam-

macam sumber tertulis lainnya atau dari dokumen yang ada pada informan 

dalam bentuk dokumen atau catatan-catatan sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yang sedang diteliti. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes untuk mengetahui kesulitan peserta didik dalam menulis 

cerita. 

1. Lembar Observasi 

Lembar Observasi yang dipergunakan dengan melakukan pengamatan 

terhadap pelaksanaan media ajar digital interaktif pada penulisan cerpen dalam 
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mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Aspek penilaian observasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

TABEL III. 1  
INDIKATOR PENILAIAN OBSERVASI PELAKSANAAN MEDIA 

AJAR DIGITAL INTERAKTIF 
No 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

1 Introduction 

(Pengenalan) 

1. Sangat baik (skor 5): pengenalan memuat judul 

program secara maksimal, terdapat acuan 

penggunaan, dilengkapi penyajian materi, petunjuk 

penggunaan media, mampu menstimulus 

pengetahuan, dan bisa dijalankan siswa. 

2. Baik (skor 4): pengenalan memuat judul program 

secara maksimal, hanya sedikit terdapat acuan 

penggunaan, dilengakpi penyajian materi secara 

ringkas, petunjuk pengunaan media, mampu 

menstimulus pengetahuan, dan bisa dijalankan siswa. 

3. Cukup (skor 3): pengenalan memuat judul program 

yang kurng maksimal, kraung terdapat acuan 

penggunaan, kelengkapan penyajian materi belum 

ringkas, petunjuk pengunaan media, belum mampu 

menstimulus pengetahuan, dan kurang bisa dijalankan 

siswa.  

4. Kurang (skor 2): pengenalan memuat judul program 

yang tidak maksimal, kurang terdapat acuan 

penggunaan, kelengkapan penyajian materi tidak 

jelas, petunjuk pengunaan media kurang jelas, belum 

mampu menstimulus pengetahuan, dan kurang bisa 

dijalankan siswa.  

5. Sangat kurang (skor 1): Tidak ada pengenalan 

memuat judul program, tidak terdapat acuan 

penggunaan, penyajian materi tidak jelas, petunjuk 

pengunaan media tidak ada, tidak mampu 

menstimulus pengetahuan, dan tidak bisa dijalankan 

siswa. 

2 Presentation of 

information 

(Penyajian 

informasi) 

1. Sangat baik (skor 5): penyajian informasi menyajikan 

materi terlihat jelas, memuat teks materi yang 

lengkap, animasi, warna dan penggunaanya sangat 

baik. 

2. Baik (skor 4): penyajian informasi menyajikan materi 

terlihat jelas, memuat teks materi yang cukup 

lengkap, animasi, warna dan penggunaanya tergolong 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

baik 

3. Cukup (skor 3): penyajian informasi menyajikan 

materi terlihat kurang jelas, memuat teks materi yang 

cukup lengkap, animasi, warna dan penggunaanya 

tergolong kurang baik.  

4. Kurang (skor 2): penyajian informasi menyajikan 

materi terlihat kurang jelas, belum memuat teks 

materi yang cukup lengkap, animasi, warna dan 

penggunaanya tergolong kurang baik.  

5. Sangat kurang (skor 1): penyajian informasi 

menyajikan tidak mampu menyajian informasi yang 

sesuai. 

3 Question of 

responses 

(Pertanyaan 

dan Respon-

respon). 

1. Sangat baik (skor 5): memuat pertanyaan yang mudah 

dipahami dan respon-respon yang maksimal. 

2. Baik (skor 4): memuat pertanyaan yang bisa dipahami 

dan respon-respon yang baik. 

3. Cukup (skor 3): memuat pertanyaan yang cukup bisa 

dipahami dan respon-respon yang cukup baik.  

4. Kurang (skor 2): memuat pertanyaan yang cukup bisa 

dipahami dan tidak dapat direspon dengan baik  

5. Sangat kurang (skor 1): pertanyaan dan respon-respon 

tidak sesuai. 

4 Judging of 

responses 

(Penilaian 

Respon) 

1. Sangat baik (skor 5): terdapat penilaian respon yang 

sangat sesuai dengan pengevalusian hasil belajar 

2. Baik (skor 4): terdapat penilaian respon yang sesuai 

dengan pengevalusian hasil belajar 

3. Cukup (skor 3): terdapat penilaian respon yang cukup 

sesuai dengan pengevalusian hasil belajar.  

4. Kurang (skor 2): kurang terdapat penilaian respon 

yang sangat sesuai dengan pengevalusan hasil belajar 

5. Sangat kurang (skor 1) penilaian respon tidak sesuai 

dengan mengevaluasi hasil belajar. 

2. Lembar Tes 

Lembar tes yang diberikan pada siswa yang berupa instruksi kepada siswa 

untuk menulis cerita pendek. Adapun tes yang di berikan kepada siswa adalah 

instruksi kepada siswa untuk menulis cerpen pada lembaran kertas yang 

diberikan. Aspek penilaian tes dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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TABEL III. 2 

INDIKATOR PENILAIAN KEMAMPUAN PENULISAN CERPEN 

 

No 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

1 Kesesuaian 

judul dengan 

tema :  Judul 

dengan tema 

harus sesuai 

untuk 

memberikan 

kesan pada 

pembaca 

1. Sangat baik (skor 5): Tema dikembangkan 

secara maksimal, tidak ada kalimat dan paragraf 

yang tidak sesuai dengan tema, antara kalimat 

dan paragraf memiliki hubungan sebab akibat 

yang dirangkai dengan baik.  

2. Baik (skor 4): Tema dikembangkan secara 

optimal, ada sedikit kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada sedikit kalimat 

dan paragraf yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat.  

3. Cukup (skor 3): Tema dikembangkan secara 

terbatas, ada sedikit kalimat dan paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, ada sedikit kalimat 

dan paragraf yang tidak memiliki hubungan 

sebab akibat.  

4. Kurang (skor 2): Tema dikembangkan secara 

terbatas, ada banyak kalimat paragraf yang 

tidak sesuai dengan tema, kalimat dan paragraf 

banyak yang tidak memiliki hubungan sebab 

akibat.  

5. Sangat kurang (skor 1): Tidak ada 

pengembangan tema, kalimat dan paragraf tidak 

sesuai dengan tema, kalimat dan paragraf tidak 

memiliki hubungan sebab  akibat 

2 Struktur  

cerpen: 

abstrak, 

orientasi, 

komplikasi, 

evaluasi, 

resolusi, dan 

koda 

1. Sangat baik (skor 5) semua struktur disajikan 

dengan sangat lengkap dan berurutan.  

2. Baik (skor 4) semua struktur disajikan dengan 

lengkap dan berurutan.  

3. Cukup (skor 3) semua struktur disajikan dengan 

lengkap tetapi berurutan.  

4. Kurang (skor 2) struktur tidak lengkap tetapi 

berurutan.  

5. Sangat Baik (skor 1) struktur tidak lengkap dan 

tidak berurutan 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

3 Isi : Isi cerpen 

harus menarik 

sehingga dapat 

menarik minat 

pembaca. 

1. Sangat baik (skor 5) isi cerita sangat kreatif, 

menarik, dan tidak keluar dari tema.  

2. Baik (skor 4) isi cerita sangat kreatif, cukup 

menarik, dan tidak keluar dari tema.  

3. Cukup (skor 3) isi cerita cukup kreatif, menarik, 

dan tidak keluar dari tema.  

4. Kurang (skor 2) isi cerita tidak kreatif, tetapi 

tidak keluar dari tema.  

5. Sangat kurang (skor 1) isi cerita tidak kreatif, 

dan keluar dari tema. 

4 Diksi/Pilihan 

kata : siswa 

diharapkan 

dapat memilih 

kata  yang 

tepat dalam 

penulisan 

cerpen Contoh: 

anak menjadi 

buah hati. 

1. Sangat baik (skor 5) pemilihan diksi yang 

sangat tepat, diksi dipilih sesuai dengan 

konteksnya sehingga membuat cerita menjadi 

sangat menarik.  

2. Baik (skor 4) pemilihan diksi yang tepat, diksi 

dipilih sesuai dengan konteksnya sehingga 

membuat cerita menjadi sangat menarik. 

3. Cukup (skor 3) pemilihan diksi cukup tepat, ada 

sedikit diksi yang dipilih tidak sesuai dengan 

konteksnya sehingga membuat cerita menjadi 

kurang menarik.  

4. Kurang (skor 2) pemilihan diksi kurang tepat, 

diksi dipilih tidak sesuai dengan konteksnya 

sehingga membuat cerita menjadi kurang 

menarik.  

5. Sangat kurang (skor 1) tidak ada penggunaan 

diksi 

5 Penerapan 

Ejaan: 

Menulis 

menggunakan 

tanda baca dan 

menulis 

dengan ejaan 

yang benar 

1. Sangat baik (skor 5) penulisan huruf, kata, 

kalimat dan penggunaan tanda baca sangat 

tepat. 

2. Baik (skor 4) penulisan huruf, kata, kalimat dan 

penggunaan tanda baca tepat.  

3. Cukup (skor 3) penulisan huruf, kata, kalimat 

dan tanda baca tepat tetapi ada beberapa 

kesalahan.  

4. Kurang (skor 2) penulisan huruf, kata, kalimat 

dan penggunaan tanda baca kurang tepat dan 

terdapat benyak kesalahan.  

5. Sangat Kurang (skor 1) penulisan huruf, kata, 

kalimat dan penggunaan tanda baca tidak tepat 

dan terdapat benyak kesalahan 
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F. Variabelitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 

kecermatan dan ketetapan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukuranya. 

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh mana tes telah 

mengukur apa yang semestinya untuk diukur.  Isntrumen yang dikatakan valid 

berarti berarti alat ukur yang tersebut mampu mendapatkan data harus valid. 

Peneliti menggunakan rumus product moment dalam melakukan validitas 

instrument. Penetapan apakah butir soal tersebut valid atau tidak validnya, 

maka dengan ketentuan apabila thitung> ttabel berarti valid sebaliknya dan 

apabila thitung< ttabel berarti tidak valid 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah konsistensi instrumen ketika diberikan pada 

subjek yang sama, meskipun diberikan hasil yang sama atau relatif sama 

(tidak berbeda nyata) oleh orang yang berbeda, pada waktu yang berbeda, atau 

di tempat yang berbeda. Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan oleh nilai 

koefisien korelasi antar item atau item pernyatan dalam instrumen tersebut. 

Untuk menentukan angket tergolong reliabel atau tidak maka bisa 

mempergunakan batasan ketentuan yaitu 0,6. Sekaran dalam Duwi Priyatno 

mengemukakan bahwa reliabilitas data kurang dari 0,6 adalah kurang baik. 

sedangkan data 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Memeriksa hasil observasi dan hasil tes 

Hasil obsrvasi dan tes kemudian diberi skor penilaian sesuai dengan kisi-

kisi istrumen sebelumnya. 

2. Langkah selanjutnya adalah dilakukan analisis yang bersifat kuantitatif. 

Data skor nilai penerapan dan kesulitan siswa dianalisis menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

∑   = ( Xi/N) x 100 

Keterangan=   

X: Nilai Rata-rata 

Xi: Jumlah Nilai Seluruh Siswa 

N: Jumlah Siswa (Razak, 2005: 38) 

3. Menyajikan dalam bentuk tabel 

TABEL III. 3  

RENTANG SKOR DAN KATEGORI PENILAIAN SKOR 
 

Interval Persentase Tingkat Penguasaan Keterangan 
90 – 100 
70 – 89 
50 – 69 
30 – 49 
00 – 29 

Sangat Baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Sangat Kurang 

 

4. Setelah diketehui nilai setiap individu, maka rumus rata-rata kelas adalah: 

∑   = ( Xi/N) x 100 

Keterangan=   
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X: Nilai Rata-rata 

Xi: Jumlah Nilai Seluruh Siswa 

N: Jumlah Siswa (Razak, 2005: 38) 

5. Memaparkan hasil analisis data sesuai alternatif jawaban dan persentase dari 

alternatif jawaban 

6. Menyimpulkan hasil analisis data. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pengolahan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini, 

diproleh kesimpulan bahwa penerapan media ajar digital interaktif pada penulisan 

cerpen dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 XIII Koto Kampar telah berjalan dengan baik dengan persentase secara 

keseluruhan mencapai 86,40%. Rata-rata kemampuan siswa dalam penulisan 

cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 XIII Koto Kampar adalah sebesar 68% dengan kategori cukup. Adapun rata-rata 

tertinggi kemampuan siswa dalam penulisan cerpen yakni kesesuaian judul 

dengan tema dengan nilai rata-rata sebesar 79,26, dan yang terendah  yaitu 

penerapan ejaan dengan nilai rata-rata sebesar 53,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa kesulitan penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia terletak pada aspek penerapan ejaan.   

5.2. Implikasi 

Implikasi penerapan media ajar digital interaktif pada penulisan cerpen 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII 

Koto Kampar, memiliki beberapa implikasi, beberapa implikasinya yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penerapan media ajar digital interaktif merupakan salah satu alternatif bagi 

guru bahasa Indonesia dalam memilih media ajar pada mata Pelajaran 

Bahasan Indonesia 
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2. Kemampun siswa dalam melakukan penulisan cerpen dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan media ajar digital interaktif yang maa dari hasil temuan 

menunjukkan bahwa siswa menggunakan media ajar digital interaktif 

tergolong memiliki kemampuan dalam penulisan cerpen. 

5.3. Saran 

Setelah diperoleh hasil dari penelitian tersebut, penulis memberikan 

beberapa saran terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Guru hendaknya melakukan peningkatan pembelajaran yang dapat menunjang 

peningkatan kemampuan siswa dalam penulisan cerpen dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, karena menulis cerpena dapat memberikan dampak 

terhadap kemampuan yang lainnya semperti kemampuan siswa dalam menulis 

siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya berlatih untuk meningakatkan kemampuan siswa dalam 

penulisan cerpen dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dapat 

dilakukan yakni mengoptimalkan pengguna media ajar digital interaktif 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan menyelidiki variabel lain yang diduga 

dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam penulisan cerpen. 
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Lampiran  1.  Lembar Obervasi 

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN MEDIA AJAR DIGITAL 

INTERAKTIF  

 

Tanggal  :  

Petunjuk : Berilah nilai dengan memberikan tanda ( √) pada kolom yang sesuai 

dengan kriteria sebagai berikut 

  1 = tidak baik; 2 = cukup baik; 3 = sedang ;4 = baik;5 = sangat baik 

 

No Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

A Pengenalan      

1 
Guru menggunakan media pembelajaran digital interaktif 

yang disertai dengan cara penggunannya 
     

2 
Guru menggunakan media pembelajaran digital interaktif 

yang disertai dengan cara penggunannya  
     

3 
Guru menggunakan media pembelajaran digital interaktif 

yang dapat dijalankan oleh siswa 
     

B Penyajian informasi      

1 
Guru menyajikan media pembelajaran digital interaktif yang 

disertai dengan informasi secara visual 
     

2 
Guru menyajikan media pembelajaran digital interaktif yang 

memuat materi pokok pelajaran 
     

3 
Guru menyajikan media pembelajaran digital interaktif yang 

disertai dengan grafik dan animasi 
     

4 
Guru menyajikan media pembelajaran digital interaktif yang 

disertai warna yang menarik 
     

C Pertanyaan dan Respon-respon      

1 

Guru menggunakan media pembelajaran digital interaktif 

yang memuat berbagai soal pertanyaan yang dapat 

dijawab siswa 
     

2 
Guru menggunakan media pembelajaran digital interaktif 

yang dapat memancing respon siswa 
     

D Penilaian Respon      

1 

Guru menggunakan media pembelajaran digital interaktif 

yang memuat penilaian hasil belajar sesuai dengan materi 

pelajaran 
     

Total      

Total persentase      

 
Pekanbaru,  Agustus 2023 

 

Observer 
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Lampiran  2. Lembar Tes 

 

Satuan Pendidikan : SMA  

Kelas/Semester : XI / Ganjil 

Muatan Pembelajaran : Bahasan Indonesia 

Alokasi Waktu : 45 Menit  

Jumlah   : 1 Butir  

 

Petunjuk: 

1. Perhatika Soal dibawah ini! 

2. Jawaban dtulis pada lembar yang telah disediakan! 

3. Gunakanlah Bahasa Indonesia yang baik dan benar! 

4. Tidak perbolehkan mencontek!  

 

Soal :  

Buatlah sebuah cerita pendek berdasarkan tema “Kemerdekaan” dengan 

memperhatikan ketentuan sebagai berikut:  

1. Kesesuaian judul dengan tema:   

Judul dengan tema harus sesuai untuk memberikan kesan pada pembaca 

2. Struktur  cerpen:  

abstrak, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda 

3. Isi :  

Isi cerpen harus menarik sehingga dapat menarik minat pembaca. 

4. Diksi/Pilihan kata :  

Siswa diharapkan dapat memilih kata  yang tepat dalam penulisan cerpen Contoh: 

anak menjadi buah hati. 

5. Penerapan Ejaan: 

Menulis menggunakan tanda baca dan menulis dengan ejaan yang benar 
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Lampiran  3 Tabulasi Skor Penilaian Kemampuan Menulis Cerpen 

No Nama 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 

∑ Nilai 

Judul dengan 

tema harus 

sesuai untuk 

memberikan 

kesan pada 

pembaca 

Abstrak, 

orientasi, 

komplikasi

, evaluasi, 

resolusi, 

dan koda 

Isi cerpen 

harus 

menarik 

sehingga 

dapat 

menarik 

minat 

pembaca 

Dapat 

memilih 

kata  yang 

tepat dalam 

penulisan 

cerpen 

Contoh: 

anak 

menjadi 

buah hati 

Menulis 

menggunakan 

tanda baca dan 

menulis 

dengan ejaan 

yang benar 

1 M.Refa Al Hadist 4 4 4 4 3 19 76,00 

2 Izzatul Hafzah 4 4 4 3 4 19 76,00 

3 Khairul Fadli 4 3 3 3 2 15 60,00 

4 Dio Apriait 4 3 3 3 2 15 60,00 

5 Ahmad Farel A 4 4 4 4 3 19 76,00 

6 Ediska Silviana 4 5 4 4 4 21 84,00 

7 Dinda Bunga L 4 5 4 4 4 21 84,00 

8 M.Alwi Putra 4 4 4 4 3 19 76,00 

9 IqbalMaruben 4 4 3 4 3 18 72,00 

10 Ananda Putri 4 4 3 3 2 16 64,00 

11 Mesya Mustika 4 4 4 4 3 19 76,00 

12 Tesa Mariska 4 4 3 3 3 17 68,00 

13 Rania Taskia 4 3 4 4 2 17 68,00 

14 Kevin Hidayat 4 3 3 2 2 14 56,00 

15 M. Fauzan A 4 4 3 3 2 16 64,00 

16 Rismawaati 4 4 3 3 3 17 68,00 

17 Yoga Prianda 4 4 3 3 2 16 64,00 

18 Nurma Yunita 4 3 3 3 2 15 60,00 

19 Al Fahrizi Irul 3 3 2 2 2 12 48,00 

20 Ilham Habibi 3 3 3 2 2 13 52,00 

21 Della Vusfita S 4 4 3 3 3 17 68,00 

22 Loveprani H 5 4 3 3 3 18 72,00 

23 Nabil 4 3 3 3 3 16 64,00 

24 Nurhidayah Fitri 4 4 5 4 3 20 80,00 

25 Irlanda Rasya G 4 4 3 3 2 16 64,00 

26 Andre 4 3 3 3 2 15 60,00 

27 Rindi Jumaini 4 4 4 4 3 19 76,00 

 
Total Skor 107 101 91 88 72 459 1836 

 
Skor Maksimal 135 135 135 135 135 675 

 

 
Nilai 79,26 74,81 67,41 65,19 53,33 68,00 

 
 

Interval Persentase Keterangan 

90 – 100 

70 – 89 

50 – 69 

30 – 49 

00 – 29 

Sangat Baik/Mudah 

Baik/Mudah 

Cukup/Sedang 

Kurang/Sulit 

Sangat Kurang/Sulit 
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Lampiran  4. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama Guru Bahasa Indonesia 
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Gambar 2. Foto Bersama Siswa Sampel Penelitian 

 

 
 

Gambar 3. Foto Bersama Siswa Sampel Penelitian 
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Gambar 4. Foto Hasil Tes Siswa 
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Gambar 5. Foto Hasil Tes Siswa 
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Lampiran  5. Surat Penelitian 
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